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Abstrak

Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) pelaksanaan pembel ajaran pelayanan prima kelas X Busana Butik
di SMK Negeri 1 Pandak. (2) pencapaian hasil belgjar siswa pada mata pelajaran pelayanan prima kelas X Busana
Butik di SMK Negeri 1 Pandak. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan hasil data kuantitatif dan
kualitatif. Polupas penelitiannya yaitu semua peserta didik kelas X Busana Butik di SMK Negeri 1 Pandak.
Sampel yang digunakan adalah peserta didik kelas X Busana Butik 111 yang berjumlah 21 peserta didik. Teknik
pemilihan sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
observas dan angket. Pembuktian validitas is dilakukan dengan expert judgement. Pembuktian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan antar rater. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan
dengan bantuan spss 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) pelaksanaan pembelgaran pelayanan prima
ditinjau dari kegiatan pembuka terlaksana dengan baik dengan persentase 100%, (2) pelaksanaan pembelgjaran
pelayanan prima ditinjau dari kegiatan inti terlaksana dengan baikdengan persentase 90%, (3) pelaksanaan
pembelgjaran pelayanan prima ditinjau dari kegiatan penutup terlaksana dengan baik dengan persentase 90%, (4)
pencapaian hasil belgar peserta didik dalam mata pelgjaran pelayanan prima kelas X di SMK Negeri 1 Pandak
masih rendah dan belum maksimal yakni sebanyak 50% peserta belum tuntas dari nilai KKM yang telah
ditentukan.

Kata Kunci: pelaksanaan pembelajaran, KTSP, pelayanan prima

Abstract

This study aims to describe: (1) the implementation of prime services learning in Grade X of SMK Negeri 1
Pandak, and (2) the achievement of the prime services subject of Grade X students of SMK Negeri 1 Pandak. This
was a descriptive study and the results were quantitative and qualitative data. The research population comprised
all Grade X students of Boutique Clothing of SMIK Negeri 1 Pandak. The sample consisted of 21 students of Grade
X of Boutique Clothing I111. The sample was selected by means of the purposive sampling technique. The data were
collected by an observation sheet and a questionnaire. The content validity was assessed by expert judgment. The
reliability was assessed by the inter-rater technique. The data analysis technique was the quantitative descriptive
technique using SPSS 16.0. The results of the study show that: (1) prime services learning in terms of the opening
activities has been well implemented by 100%, (2) prime services learning in terms of the main activities has been
well implemented by 94%, (3) prime services learning in terms of the closing activities has been well implemented
by 93%, and (4) the achievement of the prime services subject of Grade X students of SVIK Negeri 1 Pandak is still
low and has not been maximal; 50% of them have not attained the mastery or the score of the minimum mastery
criterion (MMC).

Keywords: learning implementation, School-Based Curriculum, prime service
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kujuruan (SMK)
merupakan salah satu jenis lembaga guruan
formal sebagai akibat dari perkembangan ilmu
dan teknologi. SMK saat ini bertujuan
mempersigpkan siswa menguasai  ketrampilan
tertentu untuk memasuki lapangan pekerjaan dan
sekaligus memberikan beka untuk melanjutkan
guruan kejuruan yang lebih tinggi.

Sesuai dengan kurikulum yang digunakan
yakni  KTSP, maka pada

pembelgjaran yang dilaksanakan yakni kegiatan

pelaksanaan

pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Kegiatan pembuka, guru membuka pelgaran,
memberika apersepsi dan motivasi kepada siswa.
Kegiatan inti terdiri dari kegiatan eksploras,
elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan yang terakhir
adalah kegiatan penutup, yakni guru memberikan
kesimpulan dan evaluasi terhadap pembelagaran
yang telah berlangsung dan menutup pelajaran.
Pada pelaksanaan pembelgjaran menemui banyak
kendala yang kemudian mempengaruhi proses
pembelgaran, kendala yang biasanya dihadapi
antara lain belum adanya media yang digunakan
pada saat proses pembelgaran, belum siapnya
siswa mengikuti pembelgaran yang akan
dilakukan, siswa belum mengetahui gambaran
besar mata pelgaran yang akan diikuti.
Penggunaan media papan tulis dan metode
ceramah menyebabkan siswa kurang aktif dalam
mengikuti  proses pembelgaran. Ha ini
dimungkinkan siswa kurang tertarik dalam
mengikuti mata pelgaran yang diberikan guru,
terlebih mata pelgaran teori misal pada mata
pelgjaran Pelayanan Prima siswa menjadi kurang
berminat mengikuti pelgaran yang sedang

berlangsung.

Kompetenss pelayanan prima adaah
pelgaran yang membahas tentang memberikan
pelayanan secara prima kepada pelanggan yang
berisi tentang melakukan komunikas di tempat
kerja, memberikan bantuan kepada pelanggan
internal dan eksterna serta melakukan pekerjaan
tim, sehingga pelgaran ini harus dikuasai siswa
karena siswa SMK disigpkan untuk menghadapi
dunia kerja. Dengan adanya kompetens
pelayanan prima ini diharapkan setelah lulus dan
memasuki dunia kerja anak dapat melayani
konsumen dengan baik.

Metode ceramah yang dilakukan oleh guru
di SMK N 1 Pandak sudah balk, yaitu guru
mampu membangun komunikasi yang baik
dengan siswa selama pelgaran berlangsung,
namun masih terdapat kecenderungan bahwa
fokus dan perhatian belgar siswa pada mata
pel gjaran pelayanan masih rendah.

Pelaksanaan pembelgjaran yang
berlangsung di kelas Busana Butik |, Busana
Butik 1l, dan Busana Butik Ill, mulai dari
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan
penutup diampu oleh satu guru dengan materi dan
metode serta sumber dan media yang sama.
Namun kelas Busana Butik 111 50 % siswanya
belum tuntas dari nilaa KKM yang telah
ditentukan.

Menurut Eveline & Hartini (2011 : 13)
pembelgjaran

merupakan usaha yang

dilaksanakan secara senggja, terarah dan
terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan,
serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud
agar terjadi belgar pada diri seseorang.

Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014

119) pelaksanaan pembelgjaran merupakan cara
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melakukan atau menygjikan, menguraikan,
memberikan contoh, dan memberi latihan is
pelgjaran kepada siswa untuk mencapai tujuan
tertentu.

Menurut E. Mulyasa (2009 : 180),
pelaksanaan pembelgaran meliputi  kegiatan
pembuka, pembentukan kompetensi dan penutup,
sedangkan dibukunya yang lain E. Mulyasa (2012

255) menyebutkan bahwa pelaksanaan
pembelgaran mencakup kegiatan  pre-tes,
pembentuka kompetensi, dan post test. Selain itu
Rusman (2010 : 10) pelaksanaan pembelgaran
meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

Kegiatan pembuka adalah kegiatan awal
yang harus dilakukan guru untuk memulal atau
membuka pembelgjaran. Membuka pembel ajaran
merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan
kesigpan mental dan menarik perhatian peserta
didik secara optimal, agar mereka memusatkan
diri sepenuhnya untuk belajar.

Kegiatan inti merupakan proses
pembelgjaran untuk mencapai kompetensi dasar
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memmotivas peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Kegiatan inti menggunakan metode yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelgaran, yang dapat meliputi proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir
yang dilakukan guru untuk  mengakhiri
pembelgjaran. Dalam kegiatan penutup ini guru

harus berupaya untuk mengetahui pembentukan

kompetensi dan pencapaian tujuan pembelgaran,
serta pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelgari, sekaligus mengakhiri
kegiatan pembelgjaran

Pencapaian menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti cara, proses, perbuatan
belgjar adaah

pencerminan dari kemampuan peserta didik

mencapai. Sedangkan hasil

dalam proses pembelajaran. Sehingga, dapat

diartikan pencapaian hasil belgjar adalah proses,
cara yang ditempuh oleh siswa guna
mendapatkan pencerminan kemampuan nya
dadam pembelgaran yang diikuti secara
maksimal. Pada penelitian ini pencapaian hasil
belgjar siswa meliputi ranah afektif, kognitif, dan
psikomotorik.

Sugihartono, dkk (2007 :76 - 77)
menyebutkan faktor — faktor yang mempengarunhi
hasi| belgjar adalah sebagai berikut :

1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belgar. Faktor
internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor
psikologis.  Factor

kesehatan dan cacat tubuh sedangkan factor

jasmaniah  meliputi

psikologis meliputi intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif,
kelelahan

2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di
luar individu. Faktor eksternal meliputi:
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.

kematangan dan

Berdasarkan penelitian di atas alasan
peneliti hendak meneliti pelaksanaan pembelgjara
pelayanan prima ditinjau dari kegiatan pembuka,
inti dan penutup, serta mengetahui pencapaian
hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran pelayanan

prima.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penditian ini adalah penélitian
deskriptif. Penelitian deskriptif ditujukan untuk
mendeskripsikan  pelaksanaan  pembelgaran
pelayanan prima ditinjau dari kegiatan pembuka,

inti dan penutup.

Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri
Kadekrowo,
Gilangharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta pada

1 Pandak yang berlokas di

bulan Februari 2016 sampai selesai. Sedangkan
subjek pendlitian ini adalah siswa kelas X Busana
Butik SMK Negeri 1 Pandak.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas X Busana Butik SMK N 1 Pandak. Jumlah
populasi 64 orang. Sampel dalam penelitian ini
dipilih dengan menggunakan teknik purposive
yaitu pemilihan sampel secara sengaja oleh
peneliti berdasarkan tujuan dan kriteria atau
pertimbangan tertentu. Kriteria yang dimaksud
dalam menentukan subjek penelitian ini adalah
orang atau informan Yyang bersinggungan
langsung dengan pelaksanaan pembelgaran.
Adapun sampel penelitian ini yakni siswa kelas X
Busana Butik 1l berjumlah 21 siswa yang
mengikuti mata pelgaran pelayanan prima
dengan pencapaian KKM/ hasil belgar masih
rendah.

M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah :
a. Angket

teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan

Angket merupakan

cara memberi seperangkat pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.
Metode  angket digunakan untuk
mengumpulkan data tentang pelaksanaan
pembelgaran dan memperoleh informas

dari responden yakni siswa Kelas X Busana

Butik i terhadap pel aksanaan
pembel gjaran pelayanan prima.
b. Observas
Obeservass  dilakukan  pendliti

dengan masuk ke dalam kelas mengikuti
proses pembelgaran. Peneliti melihat apa
yang terjadi selama pembelgjaran pelayanan
prima yang berlangsung di kelas X Busana
Butik Il kemudian menuliskan dalam

lembar observasi.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Data yang diperoleh berasal dari angket
yang diberikan kepada 21 responden sebagai
subjek penelitian, didukung oleh data yang
diperoleh dari lembar observas selama proses
pembelgjaran berlangsung. Data yang diperoleh
akan menjelaskan pelaksanaan pembelgaran
mata pelgjaran pelayanan prima serta mengetahui
bagaimana pencapaian hasil belgjar ditinjau dari
hasil nilai mid semester/ ujian tengah semester.

Validitas instrument lembar angket dan
lembar obeservasi menggunakan validitas is.
Vdiditas is menunjukkan sgjauh manainstrumen
dikehendaki,
penyusunannya dibantu menggunakan kisi-kisi

mencerminkan is yang

instrumen kemudian dikonsultasikan kepada



Pelaksanaan Pembelajaran Pelayanan.... (Agustina Wulan Asri) 5

dosen pembimbing dan meminta pertimbangan
dari ahli (judgment expert).

Reliabilitas instrumen lembar angket dan
lembar obeservasi inter-rater reliability dengan
perhitungan percentage of agreement sebagai
berikut:

Prosentage of agreement =

— x 100% (Grinnel, 1988:

160)
Teknik Analisis Data
Teknik andlisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang
digunakan dalam skripsi ini dilakukan pada data
angket dan lembar observasi. Dengan hasil data
kuantitatif dan kuaitatif berbantuan SPSS 16.0.
Tabel 1. Kecenderungan Kategori Skor Instrumen

N = Number of Cases (jumlah frekuens/
banyaknya individu)

P = angka persentase

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

1. Deskrips Data

Hasil data pelaksanaan pembelajaran busana
pria di SMK Ma’arif Nurul Haromain Sentolo
diperoleh dari lembar angket dan observasi.
a Hasll Data Observas

Instrumen observasi pel aksanaan
pembelgaran pelayanan prima berjumlah 47
item. Skala yang digunakan adalah Guttman.
Hasll data keterlaksanaan pembelgjaran busana
pria berdasarkan hasil observasi dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Observas Pelaksanaan

Pembel gjaran Pelayanan Prima

Jumlah
No. _ Total Skor Per sentase
frekuens
1 47 36 7%

Angket
No Skor Kategori
1. X = Xid + 0,61 Bak
Xid - 0,61 < X < Xid _
2. Cukup Baik
+0,61
3. X < Xid-0,61 Kurang Baik

(sumber : Riduwan, 2004: 215)

Tabel 1. di atas, menjadi panduan peneliti
dalam pengkategorian skor penilaian. Terdapat tiga
kategori dalam Tabel 1 di atas yakni: baik, cukup,
dan kurang baik. Instrumen angket merupakan
instrumen yang dijadikan data utama dari
lembar observasi
dalam

penelitian ini. Instrumen
sebagal

penghitungannya menggunakan rumus :

pendukung data angket,

P=]Ex100%

Anas Sudijono, 2008: 43)
Dengan keterangan sebagai berikut :

f = frekuens yang sedang dicari presentasenya

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada observasi
keterlaksanaannya sebesar 77%. Kesimpulannya
adalah pelaksanaan pembelgaran pelayanan
prima pada kelas X Busana Butik Il di SMK
Negeri 1 Pandak masuk dalam kategori baik
karena dapat terlaksana 77%.

b. Hasl Data Angket

Jumlah pernyataan pada angket pelaksanaan
pembelgaran busana pria sebanyak 35 item.
Skala yang digunakan adalah skala Guttman
dengan tiga jenjang. Adapun distribusi frekuensi

pelaksanaan pembelgjaran pelayanan prima
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berdasarkan hasil angket dapat dilihat pada Tabel
3.
Tabel 3. Kategori Keterlaksanaan
Pembel gjaran Pelayanan Prima Ditinjau Dari

Hasil Angket
Kategori Skor f Persentase
Baik X=z221 21 100%
CukupBak | 14<x<20| O 0%
Kurang Baik X <13 0 0%
Total 21 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada kategori
baik terdapat frekuens 21 dengan persentase
100%. Pada kategori rendah
frekuensnya O persentase  0%.

sedang dan
dengan
Kesimpulannya adalah, pelaksaan pembelgaran
pelayanan prima pada kelas X Busana Butik di
SMK Negeri 1 Pandak sudah terlaksana dengan
baik karena sudah terlaksana 100%.
C. Pencapaian Hasil Belgjar Siswa kelas X
Busana Butik dalam Mata Pelgaran Pelayanan
Primadi SMK Negeri 1 Pandak
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh, kelas X
Busana Butik 111 adalah kelas yang paling banyak
siswanya yang belum tuntas. Pelaksanaan
pembelgjaran yang berlangsung di kelas Busana
Butik I, Busana Butik 1l, dan Busana Butik 1I1,
mula dari kegiatan pembukaa, kegiatan inti dan
kegiatan penutup diampu oleh satu guru dengan
materi dan metode serta sumber dan media yang
sama. Namun kelas Busana Butik Il 50 %
siswanya belum tuntas dari nilai KKM yang telah
ditentukan.

Pencapaian kompetensi hasil belgar mata
pelgaran pelayanan pada kelas X Busana Butik
1l di SMK Negeri 1 Pandak masih kurang,

karena 50% siswanya belum tuntas dari nila
KKM yang telah ditentukan.

PEMBAHASAN

dibahas
pelaksanaan pembelgjaran pelayanan prima ditinjau

Pada penelitian ini, akan

dari hasil angket dan obeservas serta pencapaian

hasil belgjar siswa.

1. Pelaksanaan Pembelajaran Pelayanan
Prima yang berlangsung pada kelas X
Busana Butik di SMK Negeri 1 Pandak.

Pelaksanaan pembelajaran pelayanan prima
ini ‘menggunakan 2 metode dalam mengambil
data yakni observas dan angket. Keduanya akan
dijelaskan pada pembahasan berikut ini. Kegiatan
pelaksanaan pembelgaran ini terbagi menjadi tiga
tahap yakni

pembuka, inti, dan penutup.

Berdasarkan hasil data observasi, secara
kesedluruhan  hasil

pembelgaran sudah berlangsung dengan cukup

observas  pelaksanaan
baik dengan persentase sebesar 77%. Sedangkan
berdasarkan hasil angket secara keseluruhan
pelaksanaan sudah berlangsung dengan baik
dengan persentase sebesar 100%. Pada kegiatan
pembuka, hasil data menunjukkan bahwa
kegiatan pembuka sudah berlangsung dengan
baik dengan persentase sebesar 100%. Pada
indikator membuka pelajaran dengan do’a dan
salam sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru
maupun siswa. Kegiatan pembuka pada mata
pelgaran pelayanan prima di kelas X di SMK
Negeri 1 Pandak diawali dengan membuka doa
sesuai dengan agama dan keyakinan masing-
masing siswa. Kemudian pada indikator presensi,
guru sudah melakukan presens  dengan

menanyakan kepada siswa siapa sgja yang tidak
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masuk dengan cara memanggil nama siswa satu
persatu sesuai dengan daftar presensi yang ada.
Lalu pada indikator kesiapan siswa, guru sudah
melakukan

kesigpan sumber dan media belgar siswa

pengecekan, yakni  mengecek
Kemudian pada kegiatan mengaitkan materi
dengan pengalaman yang sudah dialami siswa,
yakni dengan menanyakan apakah siswa sudah
pernah menjadi konsumen membeli barang atau
menggunakan jasa. Lalu pada indikator
mengaitkan materi yang lalu dengan materi yang
akan dipelgari, guru sudah mengaitkan materi
yang lau dengan materi yang akan dipelgjari.
Secara keseluruhan, kegiatan pembuka yang
berfungs untuk membangkitkan motivasi dan
meningkatkan fokus siswa sudah berjalan dengan
baik meskipun belum maksimal. Mash perlu
adanya evaluasi-evaluasi lebih lanjut yang perlu
dilakukan oleh guru terutama pada indikator yang
belum dilaksanakan.

Pada kegiatan inti, hasil data menunjukkan
bahwa kegiatan inti sudah berlangsung dengan
bailk dengan persentase sebesar 90%. Dalam
kegiatan ini terdapat tiga aspek yakni eksploras,
elaborasi, Pada kegiatan
eksplorasi terdapat beberapa indikator. Pada

dan konfirmasi.

indikator melaksanankan pembelgaran sesual
dengan kompetensi yang akan dicapai, dalam
pelaksanaan pembelgaran penggunaan strategi,
metode dan  model pembelgaran. Strategi,
metode dan model pembelgjaran yang digunakan
sesuai dengan pembelgjaran yang berlangsung.
indikator  melaksanakan

pel aksanaan

Sdlanjutnya, pada

pembelgaran  secara  runtut,
pembelgaran sudah dilaksanakan secara runtut.
Materi yang disampaikan sudah sesuai dengan

kompetensi pembelgaran, hanya sgja kompetensi

pembelgaran hanya disampaikan satu kali sga
ketika awal pembelgaran dimulai. Walaupun
kompetensi pembelgjaran hanya disampaikan satu
kali diawa pembelgaran, namun karena materi
yang disampaikan sudah sesuai dengan
kompetens pembelgaran, maka siswa dapat
menerima materi dengan baik. Kemudian, pada
indikator menunjukkan  ketrampilan dalam
menggunakan sumber belgjar, dalam pelaksanaan
pembelgjaran sudah menggunakan sumber belgjar
ang telah disediakna oleh pihak sekolah, hanya
sgja sumber yang digunakan belum maksimal.
Pelaksanaan pembelgaran bisa didukung dengan
sumber belgjar lain yang materinya sesuai dengan
pembelgaran  sehingga bisa  menambah
pengetahuan siswa terhadap materi yang akan
dipelgjari. Pada indikator
dalam

pembelgjaran, dalam pelaksanaan pembelgaran

menunjukkan
ketrampilan menggunakan  media
sama dengan penggunaan sumber belgjar. Media
belajar menggunakan media yang telah disedikan
dari pihak sekolah, hanya sgja media yang
belum  maksimal.

pembelgaran bisa didukung dengan media

digunakan Pel aksanaan
pembelgaran lain yang sesuai dengan materi
pembelgjaran yang akan digjarkan, sehingga bisa
menarik perhatian siswa dalam mengikuti
pembelgjaran. Pada indikator menghasilkan pesan
yang menarik, dalam pelaksanaan pembelgaran
sudah terlaksana dengan baik karena mampu
menarik perhatian siswa dengan mau mengikuti
pembelgjaran karena adanya sumber dan media
yang digunakan, hanya sga terkadang ada
beberapa siswa yang lebih tertarik mengerjakan
tugas dari mata pelgaran lain yang menurut
mereka lebih menarik atau lebih penting.

Kemudian, pada indikator melibatkan siswa
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daam pemanfaatan sumber dan media belgar
dalam
pembelgjaran

pembelgjaran,  pada  pelaksaan
sudah  aktif dalam

pemanfaatan sumber dan media belgjar, misa

siswa

dengan membacakan materi dari sumber dan
media belgar yang digunakan. Selanjutnya
adalah kegiatan elaborasi, pada kegiatan ini
terdapat beberapa indikator. Pada indikator
menyesuaikan materi dengan tujuan
pembelgaran, dalam pelaksanaan pembelgaran
materi yang disampaikan sudah sesuai dengan
tujuan pembelgaran, hanya sga kompetensi
pembelgjaran hanya disampaikan satu kali sgja
ketika awal pembelgaran dimulai. Lalu, ada
indikator merespon positif partisipasi  siswa,
dalam pelaksanaan pembelgaran berlangsung
dengan hangat, guru dan siswa berpartisipas aktif
tanggapan  yang
diberikan saling memberikan sikap hangat. Pada

ddam pembelgaran dan

indikator ini sudah terlaksana. Kemudian, pada
indikator menunjukkan sikap terbuka terhadap
respons siswa, dalam pelaksanaan pembelgaran,
guru tidak acuh dan menanggapi respons dari
siswa dan mampu membuka diri terhadap
perspon yang diberikan oleh siswa terhadap apa
yang telah disampaikan. Lalu, pada indikator
menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa
dalam belgar, dalam pelaksanaan pembelagjaran
suasana kelas menjadi ceria dan bersemangat.
Siswa mengikuti pembelgjaran dengan senang.
indikator  melaksanakan

pembelgjaran sesuai dengan alokasi waktu yang

Selanjutnya, pada

direncanakan, dalam pelaaksanaan pembelgaran
penyampaian materinya sudah tepat waktu dan
tidak melebihi dari waktu yang telah ditetapkan.
Sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik dan sesuai dengan waktu yang telah

dijadwalkan.
konfirmasi, pada kegiatan ini terdapat beberapa
indikator. Pada indikator menggunakan bahasa

Selanjutnya ada  kegiatan

lisan secara jelas dan lancar, dalam pelaksanaan
pembelgaran bahasa yang digunakan adalah
Bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD,
penyampaiannyapun lancar dan jelas. Kemudian,
pada indikator menggunakan bahasa tulis yang
baik dan benar, dalam pelaksanaan pembelgjaran
penulisan dan penggunaan bahasa tulis adalah
Bahasa Indonesia dan sudah sesuai dengan EYD.
Lalu, pada indikator menyampaikan pesan sesuai
dalam
pelaksanaan pembel g aran gerak-gerik tubuh guru

dengan gaya tubuh vyang sesual,

Saat menyampaikan materi sopan dan tidak
berlebihan, tidak menimbulkan gerak yang
menarik perhatian siswa secara berlebihan.
Selanjutnya, pada indikator menguasai kelas
dengan baik, dalam pelaksanaan pembelgaran
kelas menjadi tenang dan kondusif sehingga
memudahkan peserta didi untuk menerima materi
yang disampalkan. Mampu menarik perhatian
Siswa agar tetap mengikuti pembelgjaran. Pada
indikator ini sudah terlaksana.

Pada kegiatan penutup, hasil data
menunjukkan bahwa kegiatan penutup sudah
berlangsung dengan bak dengan persentase
sebesar 90%. Kegiatan ini merupakan kegiatan
untuk mengakhiri pembelgjaran. Indikatornya
yang pertama yakni simpulan pembelgaran.
dilakukan

menyampaikan materi apa sga yang sudah

Kegiatan  ini dengan  guru
dikerjakan oleh para siswa selama pertemuan hari
itu dan menanyakan apakah ada siswa yang
belum selesai pada materi yang terakhir.
Kemudian Kemudian umpan balik terhadap hasil

pembelgaran dilakukan dengan menyampaikan
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hasil kerja siswa secara umum setelah tadi dinilai.
Selanjutnya adalah indikator tindak lanjut berupa
remidi, tugas dan konseling. Lalu indikator
persigpan pertemuan berikutnya dilakukan
dengan guru menyampaikan materi yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya. Kemudian
yang terakhir adalah penutup dengan do’a dan
salam. Pada indikator ini sudah terlaksana.

2. Pencapaian Hasll Belajar Siswa kelas X

Busana Butik dalam Mata

Pelayanan Prima di SMK Negeri 1 Pandak
Berdasarkan hasil nilai yang telah diberikan

Pelajaran

guru kepada peneliti, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pencapaian kompetens hasil belgjar siswal
siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan
sekitar 50% siswa belum tuntas dari nila KKM
yang telah ditentukan. Bahkan ada beberapa
siswa yang nilainya jauh di bawah KKM.
Sehubungan dengan rendahnya pencapaian
kompetensi siswa, dan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti berasums bahwa ada aspek
yang berpengaruh terhadap rendahnya pencapaian
hasil  kompetenss  tersebut, yakni aspek
pemanfaatan sumber dan media belgjar.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
aspek pemanfaatan sumber dan media belgar,
baru terlaksana dengan baik sga, padahal
kegiatan dan aspek yang lain sudah terlaksana
dengan sangat baik. Dengan hasil penelitian
seperti itu, menguatkan asums peneliti bahwa
rendahnya pencapaian kompetenss  siswa
dipengaruhi oleh rendahnya pemanfaatan sumber
dan media belgar. Dalam ha ini, guru hanya
menggunakan salah satu buku di perpustakaan
yang dipinjamkan dari pihak kepada siswa.

Sehingga tidak semua siswa mempunyai buku

secara pribadi karena keterbatasan biaya. Selain
itu guru juga kurang mengikut sertakan siswa
dalam mencari sumber dan media belgjar, padahal
banyak sekali sumber dan media yang bisa
digunakan, salah satunya melalui internet.

Hasil belajar sebagai salah satu indikator
pencapaian tujuan pembelgaran di kelas tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belgjar itu sendiri. Sugihartono, dkk. (2007:
76- 77), faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar, sebagai berikut:

a. Faktor interna adalah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belgar. Faktor

menyebutkan

internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor
psikologis.

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di
luar individu. Faktor eksternal meliputi:
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

A. Simpulan
Berdasarkan hasl andlisis data dan

pembahasan maka pendliti dapat mengambil

simpulan sebagai berikut:

1. Hasil
pembelgaran prima siswa kelas X Busana
Butik Busana Butik SMK Negeri 1 Pandak
sudah terlaksana dengan presentase sebesar
77%. Sedangkan pada hasil

dengan angket pelaksanaan pembelgaran

penelitian observasi  pelaksanaan

penelitian

mata pelgjaran pelayanan prima juga sudah
terlaksana dengan baik, dengan presentase
sebesar 100%. Pada
pembelgaran terdapat beberapa kegiatan,

pel aksanaan
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yakni kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Hasil penelitian angket
untuk kegiatan pembukaan sudah terlaksana
dengan bak, dengan presentase sebesar
100%. Pada kegiatan inti, secara keseluruhan
sudah terlaksana dengan bak, dengan
presentase sebesar 90%. Pada kegiatan
penutup sudah terlaksana dengan baik,
dengan presentase sebesar 90%.

2. Hasil penelitian pencapaian kompetensi hasil
belgjar siswa kelas X Busana Butik 111 SMK
Negeri 1 Pandak, masih rendah. Dari 21
siswa, lebih dari 50% (11 siswa) siswa belum
tuntas dari KKM. Bahkan ada beberapa siswa
yang nilainya jauh di bawah KKM. Nila
KKM yang ditentukan adalah 75.

Saran
Berdasarkan  penelitian  yang telah

dilakukan, maka peneliti memberikan saran

sebagal berikut:

1. Hendaknya guru lebih

pemanfaatan sumber dan media belgar,

meningkatkan

sehingga bisa menambah semgat dan
motivasi siswa dalam mengikuti pelaksanaan
pembelgaran dan lebih mudah memahami
materi  yang disampaikan, dan hisa

meningkatkan  ketercapaian  kompetensi

siswa. Memperhatikan faktor-faktor lain

yang bisa mendukung terlaksananya
pembelgaran yang bisa memperngaruhi
pencapaian kompetensi hasil belgar siswa.

2. Hendaknya pihak sekolah memperbaiki
ruang perpustakaan, membenahi tata

ruangnya agar siswa dapat merasa nyaman

berada di ruang perpustakaan.. Diharapkan

kolekss buku - buku peaarannya

diperbanyak sehingga siswa tetap bisa
mendapatkan sumber belgar yang beragam.
Memperhatikan faktor-faktor lain yang bisa
mendukung terlaksananya pembel gjaran yang
bisa memperngaruhi pencapaian kompetensi
hasil belgar siswa.

3. Siswa sebaiknya meningkatkan fokus dan
perhatian selama belgar dan mengikuti
pembelgaran dalam kelas, menyiapkan diri
sebaik dalam
pembel gjaran, mampu memanfaatkan sumber

mungkin mengikuti
dan media dengan baik.

4. Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
acuan untuk penelitian selanjutnya terkait
dengan pencapaian dan peningkatan hasil
belgjar siswa ditinjau dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belgjar.
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